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Era Digital

Gelar akademis memang penting, tapi di tengah derasnya arus
revolusi AI (Artificial Intelligence), ternyata yang paling
dicari sekarang adalah soft skills dan semangat belajar yang
nggak pernah padam.

Yup, era sekarang menuntut kita bukan cuma pintar secara
akademis, tapi juga gesit, fleksibel, dan terus upgrade diri.
Teknologi makin canggih, dan kita harus belajar bareng
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dengannya.

Menurut Llaporan terbaru dari World Economic Forum 2025,
pekerjaan masa depan makin banyak yang butuh kemampuan
kolaborasi, komunikasi, problem solving, dan pemikiran
kritis—alias kumpulan soft skills yang dulunya sering
diremehkan.

AI bisa bantu hitung angka atau merangkum dokumen, tapi empati
dan kreativitas? Masih kita yang pegang peran utamanya.

Adaptasi & Rasa Ingin Tahu: Mata
Uang Baru Dunia Kerja
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Bayangin kamu masuk kantor baru yang pakai sistem AI untuk
semua pekerjaan administratif. Nggak ada pelatihan panjang,
nggak ada supervisor yang sabar ngajarin satu-satu. Di sini,
yang cepat beradaptasi dan punya keinginan Kkuat untuk
eksplorasi teknologi baru yang akan bertahan.

Kemampuan belajar secara mandiri, nggak takut gagal, dan punya
mindset bertumbuh (growth mindset) jadi golden ticket untuk
terus relevan di dunia kerja. Rasa ingin tahu yang tinggi
bukan cuma bikin kamu terus berkembang, tapi juga bisa jadi
nilai plus buat perusahaan. Orang-orang seperti ini biasanya
nggak stuck di zona nyaman dan siap berinovasi.

Menurut riset dari McKinsey Global Institute (Agustus 2025),
74% perusahaan global kini lebih fokus mencari karyawan yang
bisa belajar cepat dibanding yang cuma punya gelar tinggi.

Lifelong Learning: Belajar Nggak



Harus di Kelas!
(%]

Lifelong learning artinya belajar terus-menerus, nggak peduli
umur atau status. Nggak harus kembali ke kampus kok—kita bisa
belajar lewat podcast, video singkat, micro-course, atau
bahkan dari pengalaman sehari-hari. Sekarang banyak platform
yang kasih akses ke konten interaktif dan berbasis data
analitik, jadi pembelajaran makin personal dan efektif.

Contohnya, ada Coursera, edX, Skillshare, bahkan YouTube yang
punya playlist lengkap tentang leadership, critical thinking,
public speaking, dan lain-lain. Kamu bisa atur sendiri
waktunya, topiknya, dan kecepatan belajarnya. Nggak perlu
nunggu promosi atau ganti pekerjaan baru dulu buat berkembang.

Yuk Terapkan Sekarang! Ini Tips
Belajar Sepanjang Hayat vyang
Realistis

1. Mulai dari yang kamu suka Kalau kamu seneng ngobrol,
pelajari komunikasi atau negosiasi. Suka desain? Coba
eksplorasi UI/UX. Jangan mulai dari yang kamu benci,
nanti malah berhenti di tengah jalan.

2. Pilih kursus singkat (micro-credentials) Banyak kampus
dan platform sekarang ngeluarin kursus bersertifikat
berdurasi singkat. Bisa jadi tambahan nilai di CV dan
nambah kepercayaan diri juga.

3. Pelajari AI, jangan takutin AI Tools kayak ChatGPT,
Notion AI, Canva AI, atau bahkan Google Gemini bisa
bantu kamu kerja lebih cepat dan efisien. Pelajari dasar
penggunaannya, dan jadikan AI sebagai partner kerja,
bukan saingan.

4. Latih soft skills kamu tiap hari Misalnya, bikin
tantangan 7 hari untuk kasih feedback positif ke orang



lain, atau latihan presentasi 3 menit setiap pagi. Hal
kecil tapi konsisten itu penting.

5. Gabung komunitas belajar Bisa lewat Discord, Telegram,
atau forum lokal. Belajar bareng orang lain bikin kamu
lebih semangat dan dapat perspektif baru.

Nggak Harus Sempurna, Yang Penting
Konsisten!
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Nggak ada yang lahir langsung jago adaptasi atau ahli AI.
Semua berproses, dan yang paling penting adalah konsistensi.
Kuncinya ada di kebiasaan kecil yang kamu rawat setiap hari.
Soft skills dan semangat belajar itu kayak otot—harus dilatih
terus biar kuat.

Jadi, daripada stres ngejar-ngejar sertifikat yang belum tentu
kamu butuh, mending bangun kebiasaan belajar yang cocok
buatmu. Mau lewat baca buku, ikut webinar, atau dengerin
podcast saat commute-semuanya valid!

Yuk, Reset Cara Pandang Kita!

Era AI bukan soal kita digantikan robot, tapi soal bagaimana
kita bisa naik level bareng teknologi. Soft skills dan
lifelong learning itu bukan tren sesaat, tapi kunci bertahan
dan berkembang.

Mulai dari sekarang, yuk bikin jadwal belajar kecil-kecilan.
Satu jam seminggu pun cukup asal konsisten. Karena di zaman
serba cepat kayak sekarang, yang berhenti belajar ya akan
ketinggalan. Siap upgrade diri bareng AI? Let’s go!




5 Kalimat Ini Bisa Ubah Cara
Anak Sekolah Melihat Diri
Mereka, Menurut
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Prolite - Menurut Neuropsikolog, Ini
Kalimat yang Perlu Didengar Setiap Anak
Sekolah Menengah

Sekolah menengah itu bukan cuma soal ujian, tugas, atau
ekskul. Ini adalah fase hidup yang penuh drama—-mulai dari
perubahan fisik, tekanan sosial, sampai pencarian jati diri
yang kadang bikin galau. Banyak anak mulai merasa terbebani,
entah karena nilai, teman, atau ekspektasi dari orang sekitar.
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Sebagai orang tua atau guru, kadang kita lupa kalau kata-kata
sederhana bisa punya dampak besar buat anak-anak. Nah, menurut
para ahli neuropsikologi, ada beberapa kalimat yang wajib
banget didengar anak sekolah menengah supaya mereka tetap
semangat dan percaya diri. Yuk, simak!

Kata-kata yang Perlu Didengar Anak
Sekolah Menengah
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Menurut Dr. Sanam Hafeez, seorang ahli saraf dan Direktur
Comprehend the Mind di New York, banyak anak laki-laki yang
sulit diajak ngobrol soal perasaan. Mereka cenderung menekan
emosi karena takut dianggap lemah. Padahal, sebenarnya nggak
gitu!

“Penting untuk menyampaikan pesan ini secara konsisten karena
anak laki-laki di sekolah menengah sering menyerap pesan
sosial yang menghambat ekspresi emosional dan menekan emosi
yang bisa menyebabkan stres, kecemasan, dan sulit membentuk
hubungan yang sehat,” jelas Dr. Sanam.

Bukan cuma anak laki-laki, anak perempuan juga sering
mengalami tekanan sosial. Makanya, mereka perlu banget
dengerin kata-kata ini:

- “Nggak apa-apa kalau kamu merasa down, yang penting
jangan nyerah.”
Ini penting banget biar anak-anak ngerti kalau emosi itu
valid dan mereka nggak sendirian.

= “Nilai bagus itu penting, tapi itu bukan segalanya.”
Ingatkan mereka bahwa nilai bukan ukuran satu-satunya
untuk menentukan masa depan.

- “Berani coba hal baru itu keren!”
Dorong mereka untuk keluar dari zona nyaman dan



eksplorasi potensi diri mereka.

= “Kamu nggak perlu selalu menyenangkan semua orang."”
Biarkan mereka tahu bahwa kebahagiaan diri sendiri juga
penting, nggak perlu selalu memenuhi ekspektasi orang

lain.

- “Gagal bukan akhir dunia, itu justru langkah awal buat
sukses.”
Bantu mereka melihat kegagalan sebagai pelajaran, bukan
hukuman.

Kenapa Anak Sekolah Menengah Butuh
Motivasi?
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Saat masuk sekolah menengah, banyak anak yang kehilangan
semangat belajar. Padahal, motivasi itu penting banget buat
kesuksesan mereka. Kalau nggak ada motivasi, mereka bisa jadi
malas, stres, atau bahkan menyerah sebelum mencoba.

Dilansir dari laman Understood, ada beberapa cara supaya anak
tetap termotivasi:

1. Bantu di Awal, Jangan Langsung Nyuruh

Tugas yang numpuk bisa bikin anak kewalahan. Daripada cuma
nyuruh, bantu mereka bikin jadwal belajar yang lebih santai.
Dikit-dikit, lama-lama jadi ringan!

2. Fokus ke Usaha, Bukan Cuma Hasil

Jangan cuma kasih pujian kalau mereka dapat nilai bagus.
Hargai juga usaha mereka, bahkan kalau hasilnya belum sesuai
harapan. Bantu mereka refleksi dan cari strategi belajar yang
lebih efektif.



3. Ajak Keluar dari Zona Nyaman

Banyak anak takut nyoba hal baru karena khawatir gagal.
Padahal, kalau nggak pernah nyoba, mereka nggak bakal tahu
potensi tersembunyinya. Dukung mereka buat berani eksplorasi
hal-hal baru!
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Masa sekolah menengah itu penuh tantangan, dan anak-anak butuh
lebih dari sekadar nasihat. Mereka perlu didukung, dimengerti,
dan dikasih kata-kata yang bisa membangkitkan semangat.

Dengan motivasi yang tepat, mereka bisa menghadapi tekanan dan
tetap percaya diri dalam belajar maupun kehidupan sehari-hari.

Jadi, yuk mulai sekarang sering-sering kasih kata-kata
penyemangat ke anak-anak kita! Dulu, ada nggak sih kata-kata
yang bikin kamu semangat waktu sekolah? Share di kolom
komentar, ya! [J

5 Cara Keren Awali Semester
Baru dengan Semangat dan
Fokus Maksimal!
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Prolite — 5 Cara Keren Awali Semester
Baru dengan Semangat dan Fokus Maksimal!

Hai, kamu yang lagi siap-siap menyambut semester baru!
Semester baru tuh kayak lembaran buku yang masih kosong, siap
diisi dengan cerita seru (dan mungkin sedikit drama tugas).

Tapi, biar perjalanan semester ini lancar dan penuh warna,
kamu butuh strategi jitu biar semangat dan fokus tetap on
point. Yuk, simak 5 tips kece ini untuk mengawali semester
baru dengan energi maksimal!

1. Menyusun Jadwal Belajar dan
Aktivitas agar Lebih Teratur

[x]

membuat resolusi tahun baru

Pertama-tama, susun jadwal! Percaya deh, hidup tanpa jadwal
itu kayak naik kapal tanpa arah. Nggak usah ribet, kok. Kamu
bisa mulai dengan bikin kalender mingguan. Tulis kapan jadwal



kuliah, waktu belajar, istirahat, dan juga me-time.

Gunakan aplikasi di HP kalau kamu suka hal yang digital, atau
planner fisik kalau lebih suka corat-coret manual. Yang
penting, jadwal ini harus realistis dan nggak bikin kamu
kewalahan.

Plus, jangan lupa sisihkan waktu untuk aktivitas yang bikin
happy, kayak olahraga ringan atau nongkrong santai bareng
teman. Kalau semua tertata, kamu bakal lebih mudah mengatur
waktu tanpa merasa terburu-buru.

2. Membuat Daftar Tujuan dan Target
Akademik Semester Ini
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Buat semester baru ini lebih bermakna dengan menentukan tujuan
dan target. Misalnya, “Meningkatkan nilai di mata kuliah A"
atau “Ikut minimal dua kegiatan organisasi.” Nah, biar
targetmu lebih terarah, coba pakai metode SMART:

= Specific: Tujuannya harus jelas. Misalnya, bukan cuma
“ingin lebih pintar,” tapi “meningkatkan nilai dari B ke
N

» Measurable: Bisa diukur. Kayak nilai, jumlah tugas yang
selesai, atau frekuensi belajar.

= Achievable: Jangan muluk-muluk. Pastikan targetmu
realistis sesuai kemampuan.

= Relevant: Sesuai kebutuhan atau kepentinganmu saat ini.

= Time-bound: Ada batas waktunya, misalnya selesai dalam
satu semester.

Tuliskan target ini di tempat yang sering kamu lihat, biar
jadi pengingat dan motivasi setiap hari!



3. Memulai Semester dengan Mindset
Positif dan Optimis
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Semua perubahan dimulai dari pikiran. Jadi, mulailah semester
ini dengan mindset yang positif. Jangan langsung takut duluan
sama dosen killer atau tugas yang menumpuk. Ingat, kamu udah
melewati semester sebelumnya, dan pasti bisa menghadapi
semester ini juga.

Coba tanamkan kalimat-kalimat positif ke diri sendiri, seperti
“Aku pasti bisa!” atau “Aku bakal ngejalanin ini dengan santai
tapi fokus.” Kalau ada tantangan, anggap itu sebagai peluang
untuk belajar, bukan masalah besar.

4. Persiapan Perlengkapan Belajar
untuk Mendukung Produktivitas
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Siapin gear belajar yang lengkap dan nyaman. Mulai dari buku
catatan, alat tulis, hingga gadget. Kalau perlu, upgrade
perangkat yang mendukung tugas kuliahmu. Tapi ingat, nggak
harus beli baru kalau yang lama masih oke.

Rapikan juga meja belajar kamu. Lingkungan yang rapi dan
nyaman bikin mood belajar lebih bagus, lho. Bisa tambahin
hiasan kecil atau lampu meja yang estetik biar suasananya
makin menyenangkan.

5. Menjaga Kesehatan Fisik dan
Mental Agar Tetap Fit Selama



Semester

[=]
Happy family cycling in the countryside on a bright sunny day

Nggak cuma otak, badan juga butuh “bahan bakar” biar tetap
jalan. Pastikan kamu makan makanan bergizi, tidur cukup, dan
olahraga rutin. Minimal stretching 15 menit sehari, deh.

Selain itu, kesehatan mental juga nggak kalah penting. Kalau
merasa overwhelmed, ambil waktu buat istirahat. Meditasi atau
sekadar journaling bisa bantu kamu lebih rileks. Jangan lupa
untuk selalu curhat ke teman atau keluarga kalau lagi ada
masalah.

Siap Menaklukkan Semester Baru?

Gimana, sudah siap menyambut semester baru dengan semangat
maksimal? Ingat, kesuksesanmu di semester ini nggak cuma soal
nilai, tapi juga soal bagaimana kamu menjalaninya dengan happy
dan fokus. So, mulai dari langkah kecil dulu, dan nikmati
setiap prosesnya!

Semangat ya! Kalau ada tips lain yang menurutmu ampuh, jangan
ragu untuk share di kolom komentar. Yuk, sama-sama jalani
semester ini dengan penuh energi positif! []

Teacher-Centered vs. Student-
Centered: Mana yang Lebih


https://prolitenews.com/teacher-centered-vs-student-centered/
https://prolitenews.com/teacher-centered-vs-student-centered/

Efektif Tingkatkan Motivasi
Siswa?
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Prolite — Teacher-Centered vs. Student-Centered: Pendekatan
pembelajaran seperti apa sih yang paling efektif? Fokus pada
guru atau siswa? Yuk, simak ulasannya dan temukan jawabannya!

Sebelum masuk ke pembahasan, coba bayangin ada dua kelas. Di
kelas pertama, gurunya jadi pusat perhatian, guru menjelaskan
materi dan siswa sibuk mencatat. Sementara di kelas kedua,
siswa malah sibuk diskusi, presentasi, dan bikin proyek seru.

Nah, kedua kelas ini menggambarkan dua pendekatan belajar yang
populer banget: Teacher-Centered Learning dan Student-Centered
Learning.

Tapi, pendekatan mana ya yang lebih efektif buat memotivasi
siswa? Apakah pembelajaran yang dipimpin guru bikin siswa
lebih fokus, atau malah pembelajaran berbasis siswa yang bikin
mereka lebih semangat?

So, di artikel ini, kita bakal bahas dua pendekatan ini dan
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pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Yuk, simak!

Apa Itu Teacher-Centered Learning?
g

Pendekatan Teacher-Centered Learning adalah gaya pembelajaran
di mana guru jadi pusat segalanya. Guru bertugas menyampaikan
informasi, memberikan arahan, dan memegang kendali penuh
selama proses belajar.

Karakteristik Teacher-Centered Learning:

» Guru sebagai sumber utama pengetahuan.

- Metode pembelajaran biasanya berupa ceramah, presentasi,
atau penjelasan materi di depan kelas.

»Siswa cenderung pasif: mendengar, mencatat, dan
menghafal.

» Penilaian fokus pada hasil, seperti nilai ujian atau
tugas individu.

Pendekatan ini cocok banget buat siswa yang butuh struktur
jelas, terutama untuk pelajaran dengan konsep kompleks. Tapi,
apakah selalu efektif? Yuk, kita bahas pendekatan sebaliknya
dulu!

Apa Itu Student-Centered Learning?
=]

Di sisi lain, pendekatan Student-Centered Learning lebih
mengutamakan peran aktif siswa dalam proses belajar. Guru di
sini lebih berfungsi sebagai fasilitator atau pendamping,
sementara siswa didorong untuk mengeksplorasi, berpikir
kritis, dan menemukan solusi sendiri.



Karakteristik Student-Centered Learning:

»Siswa jadi pusat pembelajaran: mereka bertanya,
berdiskusi, dan menyelesaikan masalah.

= Guru membantu mengarahkan, bukan sekadar memberikan
jawaban.

 Pembelajaran sering dilakukan lewat proyek, diskusi
kelompok, atau simulasi.

 Penilaian lebih beragam, bisa dari proses belajar, hasil
proyek, hingga kolaborasi.

Pendekatan ini bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan membantu mereka merasa lebih “memiliki” atas
apa yang mereka pelajari.

Teacher-Centered vs. Student-
Centered: Perbandingan Mendalam

[x]
Female High School Teacher Standing By Student Table Teaching
Lesson

1. Proses Pembelajaran

 Teacher-Centered: Fokus pada penyampaian materi oleh
guru, siswa lebih pasif.

= Student-Centered: Fokus pada eksplorasi dan interaksi,
siswa jadi lebih aktif.

2. Peran Guru dan Siswa

- Teacher-Centered: Guru dominan, siswa mengikuti arahan.
» Student-Centered: Guru sebagai pendamping, siswa lebih
mandiri.



3. Tujuan Pendidikan

 Teacher-Centered: Menekankan pemahaman konsep dengan
cara tradisional.

 Student-Centered: Meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kerja tim, dan kreativitas.

Keunggulan Student-Centered
Learning: Rasa Memiliki terhadap
Pembelajaran

Salah satu alasan pendekatan Student-Centered Learning sering
dianggap lebih efektif adalah karena siswa merasa lebih
memiliki pembelajaran mereka. Saat siswa diberi ruang untuk
bertanya, berpendapat, dan memecahkan masalah, mereka jadi
lebih terlibat dan termotivasi.

Misalnya, ketika siswa diberikan proyek untuk menyelesaikan
masalah nyata, mereka cenderung merasa lebih bangga terhadap
hasil kerjanya. Hal ini juga membantu mereka memahami bahwa
belajar itu relevan dengan kehidupan nyata, bukan sekadar
untuk nilai di rapor.

Alasan Teacher-Centered Masih
Dibutuhkan: Arahan yang Jelas

Meskipun pendekatan berbasis siswa terdengar ideal, pendekatan
Teacher-Centered Learning tetap punya tempatnya. Siswa dengan
gaya belajar tertentu, terutama yang membutuhkan struktur dan
arahan jelas, seringkali lebih nyaman dengan pendekatan ini.

Contohnya, untuk pelajaran seperti matematika atau fisika,
konsep dasar yang rumit kadang lebih mudah dipahami lewat
penjelasan langsung dari guru. Selain itu, guru yang
berpengalaman bisa membantu siswa fokus dengan memberikan
metode yang terarah dan sistematis.



Kombinasli Dua Pendekatan: Jalan
Tengah yang Efektif
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Jadi, mana yang lebih efektif? Jawabannya mungkin nggak
sesederhana memilih satu pendekatan. Kombinasi antara Teacher-
Centered dan Student-Centered Learning bisa jadi solusi
terbaik.

»Di awal pembelajaran, guru bisa menggunakan pendekatan
Teacher-Centered untuk menyampaikan konsep dasar.

= Setelah itu, siswa diajak berpartisipasi aktif lewat
diskusi, proyek, atau tugas kolaboratif (Student-
Centered).

» Pendekatan 1ini memastikan siswa memahami materi
sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran.

Dengan cara ini, motivasi siswa tetap terjaga, sementara
mereka juga mendapatkan manfaat dari kedua pendekatan.

Mana yang Lebih Efektif?

Pada akhirnya, nggak ada pendekatan yang benar-benar sempurna.
Baik Teacher-Centered maupun Student-Centered Learning punya
kelebihan masing-masing, tergantung situasi, jenis pelajaran,
dan kebutuhan siswa.

Kalau kamu seorang guru, jangan takut mencoba pendekatan
berbeda sesuai kebutuhan kelasmu. Dan buat siswa, jangan ragu
untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Karena, pada akhirnya,
motivasi belajar itu tumbuh dari dalam diri sendiri.

Yuk, terus belajar dengan semangat, apapun pendekatannya! []



